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RINGKASAN
Salah satu sentra penghasil beras terbesar di Indonesia adalah Kabupaten Grobogan yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Ciri khas masyarakat Grobogan yaitu mata pencahariannya dengan ber cocok tanam atau bertani. Pertanian mempunyai kontribusi yang besar dalam proses pembangunan ekonomi. Pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi mempunyai nilai strategis karena merupakan tulang punggung ketahanan pangan dan hajat hidup penduduk Indonesia.
Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan produksi hasil padi maka diperlukan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi. Selain itu,untuk dapat meningkatkan produksi hasil padi dapat dikombinasikan dengan menggunakan cara tanam padi dengan system tanam padi jajar legowo.  Namun para petani di Kabupaten Grobogan khususnya di Desa Kluwan kebanyakan masih menggunakan sistem tanam padi yang sembarangan , dan jarak tanam tidak beraturan. Hal itu dikarenakan para petani di Desa Kluwan belum banyak mengetahui tentang sistem tanam jajar legowo tersebut sehingga dari tahun ke tahun hasil panen tidak meningkat secara signifikan bahkan seringkali mengalami kemerosotan hasil panen.
Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu teknik budidaya yang dapat memberikan peluang tanaman padi untuk berproduksi lebih tinggi dari sistem tanam biasa , selain itu sistem tanam padi jajar legowo memberikan berbagai kemudahan diantaranya kemudahan dalam aplikasi pupuk, pengendalian gulma serta pengendalian organisme pengganggu tanaman.
Namun untuk mewujudkan upaya tersebut masih terkendala karena masih banyak petani yang belum mau melaksanakan anjuran sepenuhnya. Sebagai contoh dalam hal sistem tanam masih banyak petani yang bertanam tanpa jarak tanam yang beraturan. Padahal dengan pengaturan jarak tanam yang tepat dan teknik yang benar dalam hal ini adalah sistem tanam jajar legowo maka akan diperoleh efisiensi dan efektifitas pertanaman serta memudahkan tindakan selanjutnya. Selain itu, rendahnya pendidikan formal petani, rendahnya tingkat ekonomi petani dan rendahnya penerapan teknologi juga merupakan kendala dalam menerapkan sestem tanam jajar legowo tersebut.
Dengan mengadakan sebuah seminar untuk memperkenalkan sistem tanam jajar legowo akan lebih membantu para petani untuk mengetahui sistem tanam tersebut dan cara-caranya. Sehingga produktivitas hasil panen padi dapat meningkat, selain itu kami juga akan membentuk sebuah sekolah petani (sekolah untuk para petani),dimana dengan adanya sekolah tersebut maka petani akan mendapatkan pendampingan secara rutin mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pertanian  dan akan mendapatkan pelatihan-pelatihan tekait dengan cara menanam dengan benar dengan sisitem tanam jajar legowo. 
Di sekolah ini juga akan mempraktekan langsung sistem tanam jajar legowo tersebut dengan contoh satu sawah  yang dikelola oleh aparatur desa.  Karena dengan praktek langsung maka para petani akan menemukan sendiri kelebihan dan permasalahan dilapangan selama satu musim tanam. Hal tersebut dilakukan untuk memotivasi para petani untuk tidak takut melakukan inovasi baru bagi mereka yaitu sistem tanam jajar legowo yang dapat meningkatkan produktivitas hasil panen padi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
[bookmark: 34]Kabupaten Grobogan adalah salah satu penghasil beras terbesar di Indonesia. Kabupaten ini merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang pusat pemerintahannya berada di Purwodadi. Secara geografis, Grobogan merupakan lembah yang diapit oleh dua pegunungan kapur, yaitu Pegunungan Kendeng dibagian selatan dan Pegunungan Kapur Utara di bagian utara. Kondisi geografis Kabupaten Grobogan cocok untuk pertanian seperti padi dan polowijo.  Ciri khas masyarakat Grobogan yaitu mata pencahariannya dengan ber cocok tanam atau bertani.
 Pertanian mempunyai kontribusi yang besar dalam proses pembangunan ekonomi. Pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi mempunyai nilai strategis karena merupakan tulang punggung ketahanan pangan dan hajat hidup penduduk Indonesia. Apabila kita cermati, dari masa ke masa inovasi teknologi pertanian terus berkembang seiring berjalannya waktu dan kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan pangan khususnya beras dari tahun ke tahun terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. 
Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan produksi hasil padi maka diperlukan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi. Selain itu,untuk dapat meningkatkan produksi hasil padi dapat dikombinasikan dengan menggunakan cara tanam padi dengan system tanam padi jajar legowo.  Namun para petani di Kabupaten Grobogan khususnya di Desa Kluwan kebanyakan masih menggunakan sistem tanam padi yang sembarangan , dan jarak tanam tidak beraturan. Hal itu dikarenakan para petani di Desa Kluwan belum banyak mengetahui tentang system tanam jajar legowo tersebut sehingga dari tahun ke tahun hasil panen tidak meningkat secara signifikan bahkan seringkali mengalami kemerosotan hasil panen.
Sistem tanam padi jajar legowo merupakan salah satu teknik budidaya yang dapat memberikan peluang tanaman padi untuk berproduksi lebih tinggi dari sistem tanam biasa (sistem tegel), selain itu sistem tanam padi jajar legowo memberikan berbagai kemudahan diantaranya kemudahan dalam aplikasi pupuk, pengendalian gulma serta pengendalian organisme pengganggu tanaman. 
Kata “Legowo” di ambil dari bahasa jawa yang berasal dari kata “Lego” yang berarti Luas dan “Dowo” yang berarti panjang. Istilah tersebut kemudian digunakan pada cara tanam padi sawah sejak tahun 1996. Tujuan utama dari Tanam Padi dengan Sistem Jajar Legowo yaitu meningkatkan populasi tanaman dengan cara mengatur jarak tanam dan memanipulasi lokasi dari tanaman yang seolah-olah tanaman padi berada di pinggir (tanaman pinggir) atau seolah-olah tanaman lebih banyak berada di pinggir, dengan kata lain dianatara barisan tanaman padi terdapat lorong yang luas dan memanjang sepanjang barisan tanaman seperti pada gambar 1. Di bawah ini.
 
[image: http://4.bp.blogspot.com/-J9QMkmPMv5E/UeHprWien4I/AAAAAAAAA6Q/dXGu4I5bYzY/s1600/Legowo.png]
                                                          Gambar 1. Sistem tanam padi Jajar legowo 2:1
 Berdasarkan hasil pengamatan, mengapa jajar legowo ini dianjurkan karena pertumbuhan dan produktifitas tanaman padi yang berada di bagian pinggir selalu lebih baik apabila dibandingkan dengan tanaman padi yang berada di bagian tengah serta memudahkan petani dalam melakukan kegiatan pemeliharaan terutama pada saat pemupukan dan pengendalian hama/penyakit.
Selain itu juga penanaman dengan sistem jajar legowo memiliki kelebihan lain dibandingkan dengan sistem tanam tegel (Badan Litbang Pertanian, 2007), yaitu sebagai berikut  :
1. Semua barisan rumpun tanaman berada pada bagian pinggir yang biasanya memberi hasil lebih tinggi (efek tanaman pinggir). Sistem legowo memberikan kesempatan yang sama pada setiap tanaman dalam memperoleh sinar matahari. Dengan demikian, pertumbuhan tanaman lebih baik dan serempak. Pertumbuhan tanaman yang baik tersebut dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Berbeda dengan sistem tegel yang barisan tanamannya rapat, sehingga ketika tanaman padi sudah mulai tinggi dan besar, tanaman yang berada ditengah kurang mendapatkan sinar matahari sehingga pertumbuhan tidak serempak. 
2. Pengendalian hama, penyakit dan gulma lebih mudah. Dengan sistem legowo, pangkal tanaman tidak ternaungi karena sinar matahari langsung dapat menyinari bagian pangkal tanaman. Dengan keadaan seperti demikian, hama/penyakit dan gulma yang dapat hidup dalam suasana lembab dapat ditekan keberadaannya (contohnya wereng). 
3. Penggunaan pupuk lebih berdaya guna. Pemberian pupuk yang dilakukan pada sistem tanam legowo yaitu pupuk hanya ditaburkan ditengah barisan antara tanaman. Hal ini lebih menguntungkan karena apabila pupuk diberikan dengan cara ditaburkan di atas tanaman seperti yang biasa petani lakukan justru akan membuat pupuk banyak yang menempel pada tengah batang tanaman dan pupuk yang diperlukan akan lebih banyak. Selain itu, pemberian pupuk dengan sistem legowo dapat menghambat pertumbuhan gulma karena, pupuk hanya diberikan ditengah baris dalam pertanaman saja, sedangkan pada baris legowonya tidak. Dengan demikian gulma yang berada disekitar baris legowo pertumbuhannya tidak terlalu pesat karena kurang menyerap pupuk.
Pada umumnya para petani merasa takut apabila menggunakan system tanam jajar legowo maka produksi yang dihasilkan akan rendah dikarenakan jumlah populasi tanaman yang berkurang. Padahal dengan sistem tanam jajar legowo jumlah populasi tanaman semakin bertambah sebanyak 33,31% atau 213.300  rumpun/ha (jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam 25 x 12,5 x 50 cm untuk tanah yang subur), dibanding pola tanam tegel (25x25 cm) yang  hanya 160.000  rumpun/ha.
 Untuk mewujudkan upaya tersebut masih terkendala, karena masih banyak petani yang belum mau melaksanakan anjuran sepenuhnya. Sebagai contoh dalam hal sistem tanam masih banyak petani yang bertanam tanpa jarak tanam yang beraturan. Padahal dengan pengaturan jarak tanam yang tepat dan teknik yang benar dalam hal ini adalah sistem tanam jajar legowo maka akan diperoleh efisiensi dan efektifitas pertanaman serta memudahkan tindakan selanjutnya. Selain itu, rendahnya pendidikan formal petani, rendahnya tingkat ekonomi petani dan rendahnya penerapan teknologi juga merupakan kendala dalam menerapkan sestem tanam jajar legowo tersebut.
Dengan mengadakan sebuah seminar untuk memperkenalkan sistem tanam jajar legowo akan lebih membantu para petani untuk mengetahui sistem tanam tersebut dan cara-caranya. Sehingga produktivitas hasil panen padi dapat meningkat, selain itu kami juga akan membentuk sebuah sekolah petani (sekolah untuk para petani), dimana dengan adanya sekolah tersebut maka petani akan mendapatkan pendampingan secara rutin mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pertanian  dan akan mendapatkan pelatihan-pelatihan tekait dengan cara menanam dengan benar dengan sisitem tanam jajar legowo. 
Di sekolah ini juga akan mempraktekan langsung sistem tanam jajar legowo tersebut dengan contoh satu sawah  yang dikelola oleh aparatur desa.  Karena dengan praktek langsung maka para petani akan menemukan sendiri kelebihan dan permasalahan dilapangan selama satu musim tanam. Hal tersebut dilakukan untuk memotivasi para petani untuk tidak takut melakukan inovasi baru bagi mereka yaitu sistem tanam jajar legowo yang dapat meningkatkan produktivitas hasil panen padi
B. Perumusan Masalah
Para petani di Desa Kluwan belum memiliki kesadaran atau masih merasa takut dalam menggunakan sistem tanam jajar legowo. Selain itu, para petani belum memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan sisitem tanam jajar legowo. Diharapkan dengan adanya pelatihan untuk para petani di Desa Kluwan akan memberikan pengetahuan dan kemampuan bagi para petani dalam menerapkan sistem tanam jajar legowo sehingga produktivitas hasil panen padi akan meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian para petani tersebut.
C. Tujuan
1. Meningkatkan skill para petani sehingga dapat menjadi petani yang berkualitas
2. Menambah jumlah populasi tanaman padi sekitar 30 % yang diharapkan akan meningkatkan produksi baik secara makro maupun mikro.
3. Dengan adanya baris kosong akan mempermudah pelaksanaan pemeliharaan, pemupukan dan pengendalian hama penyakit tanaman yaitu dilakukan melalui barisan kosong/lorong.
4. [bookmark: 2] Mengurangi kemungkinan serangan hama dan penyakit terutama hama tikus. Pada lahan yang relatif terbuka hama tikus kurang suka tinggal di dalamnya dan dengan lahan yang relatif terbuka kelembaban juga akan menjadi lebih rendah sehingga perkembangan penyakit dapat ditekan.
5. Menghemat pupuk karena yang dipupuk hanya bagian tanaman dalam barisan.

D. Luaran
Terciptanya kesejahteraan petani dan keterampilan petani di Desa Kluwan dengan adanya sistem tanam jajar legowo yang dapat meningkatkan produktivitas hasi panen padi sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi para petani.

E. Manfaat
Dengan adanya kegiatan ini adanya manfaat yang berupa :
1. Menumbuhkan semangat para petani dalam meningkatkan produktivitas hasil panen padi sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi para petani tersebut
2. Memberikan pengetahuan dan kemampuan dalam berinovasi cocok tanam dengan sistem tanan jajar legowo yang dapat meningkatkan produktivitas
3. Menjadikan petani yang profesional dan berkualitas dengan adanya sekolah petani.










BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Desa Kluwan yang berada di daerah terpencil di Kabupaten Grobogan memiliki potensi yang besar dibidang pertanian. Desa Kluwan merupakan tempat yang representatif sebagai sentra produksi padi. Desa ini memiliki luas wilayah 388,37 Ha, sebagian besar diantaranya (233,17 Ha) berupa lahan sawah. Masyarakat desa Kluwan umumnya bekerja di sektor pertanian. Komoditi utama di desa ini adalah padi, palawija.
Akan tetapi akhir-akhir ini produktivitas padi di desa ini tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan bahkan terjadi kemrosotan. Hal tersebut dikarenakan sistem tanam yang tidak teratur yang digunakan oleh para petani di desa tersebut. Sebagai contoh dalam hal sistem tanam masih banyak petani yang bertanam tanpa jarak tanam yang beraturan. Padahal dengan pengaturan jarak tanam yang tepat dan teknik yang benar dalam hal ini adalah sistem tanam jajar legowo maka akan diperoleh efisiensi dan efektifitas pertanaman serta memudahkan tindakan selanjutnya. 
Selain itu, rendahnya pendidikan formal petani, rendahnya tingkat ekonomi petani dan rendahnya penerapan teknologi juga merupakan kendala dalam menerapkan sestem tanam jajar legowo tersebut. Masyarakat yang hanya dominan bekerja di sektor pertanian membuat perekonomian di desa Kluwan lemah, apalagi kebanyakan masyarakat di Kluwan hanya mengandalkan pendapatan pada saat panen tiba. Sehingga apabila hasil panen merosot maka pendapatannya juga akan merosot. 
Untuk meningkatkan produktivitas hasil panen terutama panen padi maka diperlukan suatu sistem tanam yang benar dalam hal ini adalah sistem tanam jajar legowo  yaitu merupakan salah satu teknik budidaya yang dapat memberikan peluang tanaman padi untuk berproduksi lebih tinggi dari sistem tanam biasa (sistem tegel), selain itu sistem tanam padi jajar legowo memberikan berbagai kemudahan diantaranya kemudahan dalam aplikasi pupuk, pengendalian gulma serta pengendalian organisme pengganggu tanaman. 
Para petani di Desa Kluwan belum memiliki kesadaran atau masih merasa takut dalam menggunakan sistem tanam jajar legowo. Selain itu, para petani belum memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan sisitem tanam jajar legowo.  Pada umumnya para petani merasa takut apabila menggunakan system tanam jajar legowo maka produksi yang dihasilkan akan rendah dikarenakan jumlah populasi tanaman yang berkurang. 




















BAB III
METODE PELAKSANAAN
A. Lingkup dan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan optimalisasi sistem tanam jajar legowo merupakan suatu program kreatif untuk meningkatkan produktivitas hasil panen padi di desa Kluwan. Dengan adanya program ini masyrakat desa Kluwan diharapkan mampu menerapkan sistem tanam jajar legowo sehingga produktivitas hasil panen padi meningkat serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, monitoring dan evaluasi. Rencana kegiatan tersebut adalah seminar, sosialisasi dan pengenalan sistem tanam jajar legowo melalui sekolah petani, praktik langsung  dengan sistem tanam jajar legowo, monitoring hasil dari sistem tanam jajar legowo dan evaluasi. Program ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas hasil panen padi di desa Kluwan sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan permasalahan kesejahteraan dapat berkurang.

B. Strategi Pelaksanaan
Strategi yang digunakan untuk menarik perhatian dan memotivasi para petani adalah sebagai berikut :
a. Mengadakan seminar dan sosialisasi bekerjasama dengan BPTP dan PPL setempat
b. kukan praktek langsung menanam dengan sistem tanam jajar legowo
c. Evaluasi dan monitoring

C. Implementasi program
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan adalah :

a. Sosialisasi dan pengenalan program
Tim mahasiswa yang mengadakan program akan mengadakan seminar yang bekerjasama dengan BPTP dan PPL setempat untuk memberikan materi dan motivasi terhadap para petani 
b. Pelaksanaan yang akan dilakukan oleh  para petani dengan menerapkan sistem tanam jajar legowo dan fasilitas yang telah disediakan oleh mahasiswa yaitu dengan sekolah petani
c. Monitoring pelaksanaan program
Pelaksanaan monitoring akan dilakukan saat diadakannya sekolah petani, di sekolah tersebut para petani meneliti apa saja kemajuan dari sitem tanam jajar legowo dan kendalanya
d. Evaluasi 
Evaluasi secara umum akan dilaksanakan dua minggu sekali dengan tujuan program yang telah dan akan dilaksanakan bisa terpantau dengan baik. 




















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL
A. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	bulan ke-1
	bulan ke-2
	bulan ke-3
	bulan ke-4
	bulan ke-5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	pelaksanaan kegiatan administrative
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	persiapan sosialisasi dan bekerjasama dengan BPTP dan PPL setempat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	mengadakan seminar dan pelatihan dasar
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	praktik tanam dengan sistem jajar legowo
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	5
	penyusunan laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	6
	evaluasi hasil
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



B. Justifikasi Anggaran
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah Biaya 

	1.
	Peralatan Penunjang 
	Rp 2.305.000

	2.
	Bahan Habis Pakai 
	Rp 3.675.000

	  3.
	Perjalananan Penelitian
	Rp 2.625.000

	4.
	Biaya lain-lain: Administrasi, publikasi, seminar, laporan.
	Rp 1.895.000

	TOTAL BIAYA
	Rp 10.500.000











Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
· Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Sewa Laptop
	4 Bulan
	3 Buah
	Rp 50.000
	Rp 600.000

	2,
	Flash disk
	
	3 Buah
	Rp 100.000
	Rp 300.000

	3.
	Batu Baterai
	
	5 Buah
	Rp 15.000
	Rp   75.000

	4.
	Stop kontak
	
	2 Buah 
	Rp 35.000
	Rp   70.000

	5.
	Sewa Kamera
	4 Minggu
	1 Buah
	Rp 120.000
	Rp 480.000

	6.
	Sewa handycame
	1 Minggu
	2 Buah
	Rp 100.000
	Rp 200.000

	7.
	Sewa Printer
	2 Minggu
	1 Buah
	Rp 150.000
	Rp 300.000

	8.
	Paku
	
	2 Bungkus
	Rp 10.000
	Rp   20.000

	9.
	Rafia
	
	1 Gulung
	Rp 20.000
	Rp   20.000

	10.
	Buku Kerja
	5 Bulan
	10 Buah
	Rp   24.000
	Rp 240.000

	
	SUB TOTAL
	Rp 2.305.000


· Bahan Habis Pakai
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Kertas HVS
	5 Bulan
	3 Rim
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	2,
	Kertas Folio Bergaris
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 35.000
	Rp   105.000

	3.
	Kertas A4
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp 35.000
	Rp   140.000

	4.
	Tinta Printer Hitam
	5 Bulan
	2 Buah 
	Rp 40.000
	Rp   80.000

	5.
	Tinta Printer Warna
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	6.
	Kertas Foto
	5 Bulan
	3 Pack
	Rp 30.000
	Rp   90.000

	7.
	Bibit padi 
	Tanaman 
	
	
	Rp 435.000

	8.
	Pupuk 
	Tanaman 
	
	
	Rp 600.000

	9.
	Rewang
	
	15 
	Rp 65.000
	Rp 975.000

	10.
	Spanduk 
	
	2 buah 
	Rp 150.000
	Rp 300.000

	10.
	Leaflet
	
	100 Lbr
	Rp 5.000
	Rp 500.000

	11.
	Materai 6.000
	
	10 Buah
	Rp 7.000
	Rp   70.000

	12.
	Map Plastik
	
	10 Buah
	Rp 10.000
	Rp 100.000

	13.
	Peta
	
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp 40.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 3.675.000


· Perjalanan 
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Transportasi pemateri
	seminar
	-
	-
	Rp 500.000

	2,
	Tim pelaksana 
	Selama kegiatan
	-
	 -
	Rp 2.125.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 2.625.000



· Biaya Lain- lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Pengurus perizinan
	
	
	
	Rp 400.000

	2,
	Pemateri
	Uang pesangon
	
	
	Rp 470.000

	3.
	Dokumentasi
	
	5 Kaset 
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	4.
	Konsumsi
	Seminar 
	50
	Rp 10.000
	Rp 500.000

	5.
	Penjilidan Laporan
	
	
	
	Rp 175.000

	6.
	Seminar
	
	5 Buah
	Rp 50.000
	Rp 250.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 1.895.000
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